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Abstrak
 

Disaat konsumen semakin kritis dan era globalisasi yang membawa pengaruh terhadap sistem perdagangan

dunia maka perusahaan, khususnya yang bergerak di bidang industri harus mampu meningkatkan daya

saing, menciptakan nilai-nilai unggul, meningkatkan efisiensi dan menekan biaya produksi. Hal ini untuk

memenuhi standar dan norma-norma kesehatan dan keselamatan kerja yang menjadi persyaratan dunia

internasional seperti: Ecolabelling, ISO 14000, EHS Management System, dan lain-lain. Khususnya industri

yang beresiko tinggi, perilaku keselamatan kerja menjadi faktor utama untuk menjamin tercapainya zero

accident (tidak terjadinya kecelakaan kerja). Salah satu perilaku keselamatan adalah kepatuhan, khususnya

patuh menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seharusnya sudah menjadi kewajiban seluruh pekerja mulai

dari operator hingga tingkat manajemen.

Data di lapangan yang menunjukkan bahwa penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada tahun 2004-2005

adalah sebesar 68% karena tindakan tidak aman, 29% karena kondisi tidak aman dan 3% tidak diketahui

penyebabnya. Dari tindakan tidak aman, 48% adalah pekerja yang tidak menggunakan APD. Tidak (

menggunakan APD, khususnya ketika sedang bekerja adalah masalah perilaku tidak aman pekerja yang

hares ditanggulangi. Perilaku ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal ini perlu diketahui sehingga upaya

untuk menghilangkan perilaku tidak aman di tempat kerja dapat berjalan secara efisien dan efektif.

Resiko dan bahaya tidak bisa dihilangkan 100% kecuali sumber bahaya tersebut dihilangkan sama sekali,

yang bisa kita lakukan adalah meminimasi potensi bahaya agar kemungkinan resiko diperkecil seminimal

mungkin. Oleh karena pentingnya pengendalian resiko, meskipun APD adalah urutan terakhir dalam

pengendalian resiko tapi perlu dilakukan.

Oleh karena itu penulis melakukan analisa terhadap faktor-faktor yang mempengarihi kepatuhan

penggunaan APD pekerja di bagian produksi kulkas PT.LGEIN Tangerang yang dilakukan pada bulan

November-Desember 2005. Data diambil dengan sampel 73 responder meliputi 4 foreman dan 69 operator.

Pengambilan data melalui kuesioner, wawancara dan observasi langsung. Analisis data menggunakan

analisis statistik yaitu univariat dan bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 52,1% pekerja yang tingkat kepatuhannya baik menggunakan

APD dan 47,9% tergolong tidak baik. Berdasarkan hasil analisis bivariat, diperoleh bahwa satu-satunya

faktor yang berkaitan dengan kepatuhan menggunakan APD adalah persepsi pekerja terhadap bahaya.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kinerja pekerja PT.LGEIN Tangerang khususnya

perilaku patch dalam menggunakan APD.

......When consumer becomes critically in globalization era that brings influences for world trade system,

company, especially industrial company must increase power competition, creating best values, increasing

efficiency and minimizing cost production. The goal is to complying norms, safety and health standard that

one of condition in international world such as: Ecolabelling, ISO 14000, El-IS Management System, etc.

Especially on high-risk industry, safe behavior is main factor to ensure there is no accident in workplace.
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One of safety behavior is complying, especially in using PPE must become an obligation for all workers

form operator to management level.

From data on location, showing that cause of an accident in years 2004-March 2005 are : 68 % unsafe act,

29 % unsafe condition and 3 % unknown. From unsafe act, 48 % cause an accident is workers that not using

PPE. Workers that not using PPE is the behavioral, unsafe act problem which must solved. This behavior

could happen because many factors. We must know this problem, and then our works to reducing unsafe act

behavior may runs effectively.

Risk and hazard could not reduce 100 % only if that hazard source is not exist anymore. The way we can do

for reducing risk is minimizing hazard potential. Since risk control is very important, we must using PPE

although this is the last rank in risk control.

This is the reason why the writers do analyzing factors that influence complying workers in using PPE in

Refrigerator Production at PT.LGEIN Tangerang from November-December 2005. The data respondent is

73, including 4 foreman and 69 operator. Data are collected by questionnaire, interview and direct

observation, data analyzed by statistically using chi-square.

The result showed there were 52, 1% of workers good complying in using PPE and 47,9% of workers not

complying in using PPE. Based on statistical analysis, just perception those have significant relation with

complying using PPE. I hope this result of research could improve workers performance behavior especially

complying in using PPE at PT.LGEIN Tangerang.


